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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

              Radio Santana 103.5 FM Bengkulu pada era konvensional (1979-2010) 

menjadi salah satu media komunikasi utama dalam penyampaian nilai-nilai 

Islam. Program dakwah Islam seperti santapan rohani dan cahaya Ramadhan 

disampaikan dalam bentuk ceramah, kajian agama, dan lantunan ayat suci Al-

Qur’an. Radio berperan sebagai media informatif yang mampu menjangkau 

masyarakat luas, terutama di daerah yang memiliki akses informasi terbatas. 

Memasuki era transformasi digital, Radio Santana 103.5 FM Bengkulu mulai 

beradaptasi memanfaatkan teknologi yang lebih modern seperti komputer, 

smartphone, dan internet. Selain itu, juga merekrut para generasi muda untuk 

bergabung dan mengelola media sosial dan website streaming. Format dakwah 

Islam juga terus diperbarui, mencakup diskusi agama, dan kolaborasi dengan 

sejumlah tokoh agama untuk menjawab  pertanyaan masyarakat secara 

langsung. 

            Radio Santana 103.5 FM Bengkulu pada era digital (2010-2024) telah 

nenerapkan beberapa inovasi salah satunya memperluas jangkauan 

dakwahnya melalui platfrom digital seperti siaran streaming, dan media sosial. 

Strategi ini mampu menarik sejumlah pendengar baru, terutama yang berasal 

dari kalangan generasi muda. Kehadiran program dakwah Islam penyejuk hati 

yang interaktif, dan live streaming telah menjadikan Radio Santana 103.5 FM 

Bengkulu masih tetap relevan di era digital. 
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     B. Saran 

                  Berdasarkan penelitian program dakwah Islam Radio Santana 103.5 FM 

Bengkulu pada era konvensional dan era digital (1979-2024). Berikut adalah 

beberapa saran untuk pengembangan program dakwah Islam pada tahun 2024 

hingga seterusnya: 

1. Optimalisasi Platfrom Digital 

Diharapkan Radio Santana 103.5 FM Bengkulu dapat memaksimalkan 

pemanfaatan platfrom digital seperti Instagram, YouTube, dan TikTok 

dalam menjangkau pendengar yang lebih luas, khususnya para generasi 

muda. Format dakwah seperti vlog dan video pendek bermuatan pesan-

pesan Islami yang ringan dan interaktif dapat menjadi pilihan yang efektif 

di era digital. 

2. Kustomisasi Program Generasi Muda 

Radio Santana 103.5 FM Bengkulu dapat menghadirkan program-program 

dakwah yang dikemas dalam bentuk yang lebih menarik, seperti diskusi 

virtual atau kolaborasi dengan tokoh-tokoh Muslim yang populer di media 

sosial. 

3. Pengembangan Rrogram Multibahasa 

Radio Santana 103.5 FM Bengkulu dapat mempertimbangkan untuk 

membuat program dakwah Islam dalam berbagai bahasa, seperti bahasa 

daerah, maupun bahasa Inggris sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan Data Analytics 

Penggunaan teknologi AI dan analisis data untuk memahami tren dan 

preferensi dari masyarakat yang dapat membantu Radio Santana 103.5 FM 

Bengkulu merancang program yang lebih relevan. AI juga dapat digunakan 

dalam membuat rekomendasi konten secara otomatis berdasarkan tingkat 

minat dari pendengar. 
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5. . Hubungan Kerja Sama Strategis 

Penting bagi Radio Santana 103.5 FM Bengkulu menjalin kerja sama 

dengan berbagai organisasi, lembaga pendidikan, serta komunitas lokal 

dalam memperkuat jaringan dakwah Islam dan mampu menciptakan 

program yang lebih berdampak bagi masyarakat. 
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